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Suatu benda dikatakan bergerak jika benda tersebut mengalami
perubahan posisi.

Posisi adalah letak atau kedudukan suatu titik terhadap acuan
tertentu.
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Gerak Lurus (Translasi)

•Perpindahan linier, s

•Kecepatan linier, v

•Percepatan linier, a

•Waktu, t

•Massa, m

•Gaya, F

•Momentum Linier, p

Gerak Berputar (Rotasi)

•Perpindahan sudut, θ

•Kecepatan sudut, ω

•Percepatan sudut, α

•Waktu, t

•Momen inersia, I

•Momen Gaya (Torsi), τ

•Momentum Sudut, L

Hubungan antara Gerak Translasi dan Rotasi

Jarak              :  S = R θ

Kecepatan      :  v = R ω

Percepatan     :  a = R α
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Gerak Lurus (Translasi)

• Gerak lurus beraturan (Gerak 

lurus dengan kecepatan linier 

tetap) , a = 0, 

• Gerak lurus berubah beraturan 

(gerak lurus dengan percepatan 

linier tetap) a =tetap, 

• Gerak lurus dengan percepatan 

linier berubah, a = berubah (thd 

posisi, thd waktu)

Gerak Berputar (Rotasi)

• Gerak berputar dengan 

kecepatan sudut tetap, α = 0, 

• Gerak berputar dengan 

percepatan sudut α = tetap, 

• Gerak berputar dengan 

percepatan sudut α = berubah. 



Perpindahan

Sebuah partikel 
bergerak dari posisi 
titik 1 ke titik 2.

Vektor posisi titik 1 
adalah r1 dan vektor 
posisi titik 2 adalah r2.

1

2

r1

r2

x

y

Δr

z

12 rrr 

rrr 12 



Bila   dank̂zĵyîxr 1111 
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î

)tt(

)xx(
v

12

12

12

12

12

12
ratarata


















Maka :

Didefinisikan kecepatan rata-rata :
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=  vektor perpindahan
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Didefinisikan kecepatan sesaat :

Didefinisikan percepatan rata-rata :
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k̂
dt

dv
ĵ
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Didefinisikan percepatan sesaat :



Gerak Lurus beraturan, Kecepatan tetap, a=0
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Gerak Lurus berubah beraturan, v berubah, a = tetap
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Gerak Lurus (Translasi) 
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Gerak Lurus berubah beraturan, v berubah, a = tetap



Gerak Lurus dengan percepatan berubah, a berubah

Percepatan berubah terhadap 

waktu, a = f(t)

Percepatan berubah terhadap 

posisi, a = f(x)
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Gerak  Melingkar, Percepatan Sentripetal, aR
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